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ABSTRACT
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dianalisis secara deskriptif dengan

menggunakan analisis regresi linear berganda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan
motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMKN 5 Pangkep. Variabel dalam penelitian ini
adalah pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK), motivasi kerja dan
kinerja guru. Adapun data di peroleh dari angket dengan menyebarkan langsung dan
memanfaatkan aplikasi google form, dilengkapi dengan wawancara dan dokumentasi.
Responden dalam penelitian ini adalah guru di SMKN 5 Pangkep sebanyak 30 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) berada pada kategori tinggi sebesar 90% dan motivasi kerja guru berada
pada kategori sedang sebesar 3.3 % terhadap kinerja guru. Pembelajaran berbasis teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) berpengaruh positif signifikan sebesar 70% terhadap kinerja
guru di SMKN 5 Pangkep. Motivasi kerja berpengaruh positif sebesar 3.3% terhadap kinerja
guru di SMKN 5 Pangkep. Pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
dan motivasi kerja berpengaruh simultan sebesar 0.05% terhadap kinerja guru di SMKN 5
Pangkep.

Keywords: Pembelajaran Berbasis TIK, Motivasi Kerja, Kinerja Guru.

PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai bagian integral kehidupan masyarakat di era global harus dapat
memberi dan memfasilitasi bagi tumbuh kembangnya keterampilan melalui intelektual,
sosial, dan personal. Pendidikan harus menumbuhkan berbagai kompetensi peserta didik.
Keterampilan intelektual, sosial dan personal dibangun tidak hanya dengan landasan rasio
dan logika saja, tetapi juga inspirasi, kreativitas, moral intuisi (emosi) dan spiritual. Sekolah
sebagai intuisi pendidikan dan miniatur masyarakat perlu mengembangkan pembelajaran
sesuai tuntutan kebutuhan era global. Salah satu upaya yang dapat dikembangkan oleh
sekolah adalah pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan (PAIKEM) ( Agus
Suprijono : 2011).
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Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dengan tujuan untuk
menambah wawasan atau pengetahuan, kepercayaan, serta mencari pengalaman guna ilmu
pengetahuan yang dapat diterapkan dalam mencari tujuan hidupnya dan memiliki
pandangan yang sangat luas kearah masa depan yang lebih baik dan merupakan senjata
paling ampuh yang bisa kita gunakan untuk mengubah dunia (Akbar Iskandar, dkk : 2020).
Perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah dengan signifikan banyak
merubah pola pikir para pendidik, dari pola pikir yang awam dan kaku menjadi lebih
moderen. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam kemajuan pendidikan terkhusus di
Indonesia. Menyikapi hal tersebut, banyak pendidik yang belum mengetahui secara
gamblang apa itu yang dinamakan pendidikan. Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar
dan sistematis dalam mengembangkan potensi peserta didik, pendidikan juga merupakan
suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan (Afandi
:2013).

Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi muda dalam menyambut
dan menghadapi perkembangan jaman di era global. Maka pendidikan harus dilaksanakan
sebaik mungkin sehingga menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan meningkatnya
kualitas sumber daya manusia. Perkembangan teknologi berdampak pada bidang
pendidikan. Proses pembelajaran tidak terlepas dari media, metode, dan hasil belajar.
Media dapat digunakan sebagai sarana dalam memberikan materi pendidikan yang
disampaikan oleh guru kepada siswa. Sedangkan metode belajar mengatur pada
pengorganisasian bahan ajar dan strategi penyampaiannya. Selanjutnya hasil belajar diukur
dengan efektif dan efisien untuk mengetahui kemampuan dan minat siswa terhadap mata
pelajaran (Nurrita T : 2019).

Perkembangan dunia pendidikan sangatlah pesat dewasa ini, karena itu guru dan calon
guru banyak ditawari dengan aneka pilihan model pembelajaran yang kadang-kadang jika
untuk keperluan penelitian masib sulit ditemukan literaturnya. Namun jika para guru dapat
memahami konsep atau teori dasar pembelajaran yang merujuk pada proses pembelajaran
tersendiri yang khas, sesuai dengan kondisi nyata dilokasi masing-masing, sehingga pada
gilirannya akan muncul model-model pembelajaran versi guru yang bersangkutan, yang
tentunya semakin memperkaya khasanah model pembelajaran yang telah ada (Nurhasanah
:2019).

Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK) adalah sebagai bagian dari ilmu pengetahuan
dan teknologi secara umum adalah semua teknologi yang berhubungan dengan
pengambilan, pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian
informasi (Asmawi, Syafael, & Yamin, 2019). Dunia pendidikan tidak lepas dari peran
seorang guru. Peran guru sangat dibutuhkan dalam program pendidikan kita, karena tanpa
guru siapa yang akan mengajar peserta didik disekolah. Sudah menjadi pengetahuan
umum bahwa pendidikan adalah suatu bentukninvestasi jangka panjang yang oenting bagi
seorang manusia. Pendidikan yang berhasil akan menciptakan manusia yang pantas dan
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berkelayakan di masyarakat. Pengertian guru adalah seorang tenaga pendidik profesional
yang mendidik, mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, memberikan penilaian,
serta melakukan evaluasi kepada peserta didik (Dewi Safitri:2019).

Adapun beberapa kebijakan pemerintah menurut undang-undang UUGD No.14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen : 1). Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah; 2). Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas
utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
(UUGD No.14 tahun 2005).

Adapun menurut muslimin (2020) ujian untuk menilai kompetensi guru yakni, UKG atau
Uji Kompetensi Guru berkinerja merupakan guru yang secara terus menerus
mengembangkan tugas profesionalismenya mulai dari merancang pembelajaran hingga
membuat karya-karya inovatif yang mampu dimengerti oleh siswa. Guru memiliki tuntutan
berkinerja tinggi sebab guru memegang peran penting dan strategi dalam penentuan
tujuan pembelajaranHasil Penilaian Kinerja Guru nantinya dapat digunakan untuk
menetapkan penilaian angka kredit dan digunakan pula untuk menyusun profil kinerja guru
dalam menyusun Program Keprofesian Berkelanjutan (PKB) (Muslimin:2020).

Penilaian Kinerja Guru dilaksanakan untuk menjamin proses pembelajaran yang
berkualitas di semua jenjang pendidikan. Adanya Penilaian Kinerja Guru ini bukan berarti
akan menyulitkan guru, tetapi Penilaian Kinerja Guru dilaksanakan untuk mewujudkan guru
yang profesional yang dapat berkontribusi nyata bagi perbaikan kualitas pendidikan di
Indonesia. Untuk mengetahui kompetensi seorang guru, perlu dilakukan adanya suatu uji
kompetensi. Uji kompetensi dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang
kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar yang dinilai pada saat
melaksanakan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil uji kompetensi guru menurut level
tertentu yang sekaligus menentukan kelayakan dari guru tersebut. Dengan demikian, tujuan
uji kompetensi adalah menilai dan menetapkan apakah guru sudah kompeten atau belum
dilihat dari standar kompetensi yang diujikan (Muslimin : 2020).

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang berkembang pesat saat ini telah merasuk
ke seluruh aspek kehidupan bangsa Indonesia. Salah satu aspek kehidupan bangsa yang
sangat penting adalah pendidikan. Pendidikan di Indonesia dari Sabang sampai Merauke
terus-menerus ditingkatkan kualitasnya. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah pusat
yaitu mendorong sekolah memanfaatkan TIK untuk pembelajaran. Dorongan pemerintah
tersebut rupanya disambut baik oleh Pemerintah daerah baik provinsi maupun kabupaten/
kota, termasuk para guru dan siswa. Saat ini, pemerintah provinsi dan kabupaten/kota
melalui Dinas Pendidikan mendorong kepada sekolah agar memanfaatkan TIK untuk
pembelajaran (Jaka Warsihna : 2013).

2469



WS ISER,

59/\ 477% SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN 2022
% ”(( I “Membangun Negeri dengan Inovasi tiada Henti Melalui Penelitian dan Pengabdian
¢ oale kepada Masyarakat”

e ke LP2M-Universitas Negeri Makassar

Nampaknya penggunaan teknologi informasi dalam dunia pendidikan tidak selalu
berjalan mulus, karena ternyata kemajuan teknologi tidak selalu diikuti dengan kualitas
sumber daya manusia. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Bonita
Destiana, ia menyampaikan bawah menselaraskan kemajuan teknologi dan kualitas guru
masih sulit dilakukan karena kebanyakan guru masih terbiasa dengan metode lama dalam
proses pembelajaran, yaitu metode ceramah yang berorentasi pada konten untuk
menyelesaikan materi, padahal sekolahsekolah telah memiliki sarana dan prasana
pendukung pembelajaran berbasis teknologi informasi seperti laboratorium komputer, lcd
projector dan akses internet (Bonita Destiana, 2014).

Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan dan Kebudayaan (Kapustekkom)
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Gogot Suharwoto mengatakan hanya 40 persen
guru nonteknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang siap dengan teknologi (Yanthi
Charolina &  Honny : 2021). Bonita Destiana (2014), ia menyampaikan bawah
menselaraskan kemajuan teknologi dan kualitas guru masih sulit dilakukan karena
kebanyakan guru masih terbiasa dengan metode lama dalam proses pembelajaran, yaitu
metode ceramah yang berorentasi pada konten untuk menyelesaikan materi, padahal
sekolah-sekolah telah memiliki sarana dan prasana pendukung pembelajaran berbasis
teknologi informasi seperti laboratorium komputer, lcd projector dan akses internet.

Sejalan dengan upaya peningkatan dan pemerataan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
handal dan berkualitas, yang menjadi prioitas utama Pemerintah Daerah dalam rangka
pelaksanaan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tantangan era globalisasi yang
tentunya sangat memerlukan tenaga-tenaga terdidik dan terampil untuk melaksanakan
Pembangunan Daerah. Sebagai realisasi dengan kebijakan Departemen Pendidikan
Nasional, maka Pemerintah Daerah Kab. Pangkep melalui Dinas Pendidikan, Olahraga, dan
Pemuda Kabupaten Pangkep mendirikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Mandalle. Pada awalnya SMK Negeri 5 Pangkep yang terletak di Jl. Muh. Tahir Dg.Liong,
Desa Mandalle Kec. Mandalle, Kab. Pangkep Provisi Sulawesi Selatan. SMK 5 Pangkep mulai
mengembangkan sayap dengan melihat animo masyarakat terhadap perkembangan
teknologi, sehingga membuka Komp. Keahlian Teknik Gambar Bangunan.

Rencana Tahun Pelajaran ke Depan. Chaidar Husain (2014), mengemukakan masalah lain
dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia pendidikan, menurutnya terdapat lima
masalah yang menjadi penghambat dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia
pendidikan yaitu 1) masalah teknis, hal ini terkait dengan ketersediaan listrik yang memadai,
kestabilan jaringan internet, 2) secara psikologis guru terbebani untuk bisa mengajar
dengan memanfaatkan media pengajaran, hal ini dikarenakan dengan media pengajaran
guru dituntut harus lebih kreatif dan dengan persiapan pengajaran lebih matang, sehingga
sebelum tampil di depan kelas, guru sudah harus mencobanya agar terbiasan dan tidak
canggung, 3) keterbatasan tenaga operasional untuk bisa memanfaatkan TIK, hal ini terkait
dengan ketersediaan tenaga khusus untuk mengelola media tersebut, karena tidak semua
guru mampu mengoperasikan media tersebut, 4) kurangnya kompetensi guru dalam
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memanfaatkan teknologi informasi yang telah disediakan oleh sekolah yang terkadang
dipengaruhi faktor usia, 5) masalah pembiayaan, yang terkait erat dengan pemenuhan
perangkat pembelajaran berbasis teknologi informasi.

Beberapa uraian di atas menggambarkan masalah-masalah yang muncul dalam
pemanfaatan teknologi informasi di dunia pendidikan, dan dari observasi awal yang penulis
lakukan, nampaknya masalah sumber daya masih menjadi masalah yang dominan pada
guru-guru di SMK Negeri 5 Kabupaten Pangkep, dimana terdapat perbedaan kemampuan
menggunakan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar, hal ini terjadi terutama
pada guru-guru senior. Tentu saja dengan adanya perbedaan kemampuan guru dalam
penggunaan teknologi informasi, akan menciptakan satu fenomena tingkat kinerja yang
tidak sama antara satu guru dengan guru lainnya.Selain guru dituntut untuk menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi, pendorong kinerja guru juga bergantung pada
motivasi kerja, Motivasi kerja menjadi faktor paling penting yang mempengaruhi perilaku
manusia dan kinerja. Sebagaimana yang dinyatakan, Pamela & Oloko (2015) Motivasi
adalah kunci dari organisasi yang sukses untuk menjaga kelangsungan pekerjaan dalam
organisasi dengan cara dan bantuan yang kuat untuk bertahan hidup.

Motivasi adalah memberikan bimbingan yang tepat atau arahan, sumber daya dan

imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik untuk bekerja dengan cara yang anda
inginkan. Chukwuma & Obiefuna (2014) Motivasi adalah proses membangkitkan perilaku,
mempertahankan kemajuan perilaku, dan menyalurkan perilaku tindakan yang spesifik.
Tingkat motivasi seorang individu atau tim diberikan dalam tugas atau pekerjaan mereka
yang dapat mempengaruhi semua aspek kinerja organisasi. Motivasi adalah suatu
kekuatan pontensial yang ada dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkan oleh
sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan materi, dan imbalan non
materi yang dapat memenuhi hasil kinerja secara positif atau secara negatif. Hal tersebut
tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi oleh tiap-tiap guru secara individual.
Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa indonesia dari kata dasar "kerja" yang
menerjmahkan kata dari bahasa asing adalah prestasi, bisa pula berarti hasil kerja (Didi
pianda : 2018).
Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji secara
ilmiah dengan formulasi judul penelitian : “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi & Komunikasi (TIK) dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMK
Negeri 5 Pangkep”.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis Regresi
linear berganda yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran
berbasis teknologi informasi & komunikasi (TIK) dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di
SMKN 5 Pangkep.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang disajikan pada hasil penelitian ini adalah gambaran mengenai pembelajaran
berbasis TIK dan motivasi kerja serta pengaruh variabel tersebut terhadap kinerja guru di
SMK Negeri 5 Pangkep.

Hasil yang diperoleh dari rekapitulasi data yang terkumpul selanjutnya dilakukan
perhitungan secara statistik untuk melihat gambaran dari masing-masing variabel. Untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis TIK, Motivasi kerja dan Kinerja guru di SMKN
5 Pangkep dalam bentuk distribusi frekuensi.

a. Pembelajaran berbasis TIK (X_1)

Distribusi jawaban di responden variabel pembelajran berbasis TIK (X_1) hasil deskripsi

yang berkaitan dengan variabel pembelajaran berbasis (X_1) dapat dilihat pada tabel 4.1

dibawa ini berdasarkan lampiran.

Statistik Skor Variabel Pembelajaran Berbasis TIK

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 30
Skor Maksimal 125
Skor Minimal 25
Mean 4.55
Standar Deviasi 0.364

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data nilai variabel pembelajaran berbasis
TIK yang diperoleh melalui angket, skor minimal adalah 25 dan skor maksimal 125 dari
25 butir pertanyan berupa angket yang diberikan kepada responden penelitian,
diperoleh pengujian linearitas dengan memanfaatkan program komputer SPSS 2.4. Dari
data tersebut diperoleh hasil mean ideal

(Mi)=(125+25)/2=75 dan standar deviasi ideal (SDi)=(125-96)/6=16,6.

Kategori Kecenderungn Pembelajaran Berbasis TIK

No Kategori Interval Jumlah | Persentase
1 Sangat Tinggi >100 27 90%
2 Tinggi 83100 3 10%
3 Sedang 67-82 0 0
4
5

Rendah 50 - 66 0 0
Sangat Rendah <50 0 0
Total 30 100 %

Penyajian data mengenai variabel pembelajaran berbasis TIK pada tabel 4.2 diatas,
mendeskripsikan bahwa 30 jumlah responden yang dijadikan sampel penelitian terdapat
27 responden atau 90% berada dalam kategori sangat tinggi, dan jumlah responden
berada pada kategori tinggi sebanyak 3 dengan persentase 3%. Berdasarkan penjelasan
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tersebut diperoleh kecenderungan tanggapan responden terhadap pembelajaran
berbasis TIK di SMK Negeri 5 Pangkep berada pada kategori sangat tinggi sebesar 90%.

Kategori Pembelajaran Barbasis TIK

Tinggi

10%

W Sangat Tinggi
W Tinggi
Sedang

H Rendah

Sangat Rendah

Sangat Tinggi
90%

b. Motivasi kerja (X_2)

Distribusi jawaban responden mengenai variabel motivasi kerja (X_2) hasil deskripsi yang
berkaitan dengan variabel Motivasi Kerja (X_2) dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini
berdasarkan lampiran.

Statistik Skor Variabel Motivasi Kerja

Statistik NilaiStatistik
Ukuran Sampel 30
Skor Maksimal 75
Skor Minimal 15
Mean 4,03
Standar Deviasi 0,442

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data nilai variabel Motivasi kerja yang di
peroleh melalui angket, skor minimal adalah 15 dan skor maksimal 75 dari 15 butir
pertanyaan berupa angket yang diberikan kepada responden penelitian, diperoleh
pengujian linieritas dengan memanfaatkan program computer SPSS 2.4. Dari data
tersebut di peroleh hasil mean ideal (Mi) = (75+15)/2=45 dan standar deviasi ideal (Sdi)
= (75-15)/6=10

Kategori Kecenderungan Motivasi Kerja

No Kategori Interval Jumlah Persentase
1 Sangat Tinggi >90 0 0
2 Tinggi 80— 90 0 0
3 Sedang 70-79 1 3,3%
4 Rendah 60 —69 20 66,6%
5 Sangat Rendah <60 9 30%
Total 30 100 %

Penyajian data mengenai kinerja guru pada tabel diatas, mendeskripsikan bahwa 30
jumlah responden yang dijadikan sampel penelitian terdapat 1 responden dengan
persentase 3,3% berada dalam kategori sedang, 20 responden atau 66,6% berada dalam
kategori rendah dan jumlah responden berada pada kategori sangat rendah sebanyak 9
dengan persentase 3%. Berdasarkan penjelasan tersebut di peroleh kecenderungan
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tanggapan responden terhadap kinerja guru di SMK Negeri 5 Pangkep berada pada
kategori rendah sebesar 66,6%.

Kategori PembeIaJdaran Barbasis TIK
edang

3%
Sangat Rendah
30%

Rendah
67%

W Sangat Tinggi MTinggi MSedang MRendah MSangat Rendah

Diagram Kinerja Guru
c. Kinerja Guru (Y)

Distribusi jawaban responden variabel kinerja guru (Y). Hasil deskripsi yang berkaitan
dengan variabel kinerja guru (Y) dapat dilihat pada tbel 4.5 dibawah ini berdasarkan
lampiran.

Statistik Skor Variabel Kinerja Guru

Statistik NilaiStatistik
Ukuran Sampel 30
Skor Maksimal 100
Skor Minimal 20
Mean 4.13
Standar Deviasi 0,155

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data nilai variabel kenirja guru peroleh,
skor minimal adalah 20 dan skor tertinggi 100 dari 20 butir pernyataan berupa angket
yang diberikan kepada responden penelitian, di peroleh pengujian literitas dengan
memanfaatkan program komputer SPSS2.4. Data tersebut di peroleh hasil mean ideal
(Mi) =(100+20)/2=60 dan standar deviasi ideal (Sdi) = (100-20)/6=13,3

Kategori Kinerja Guru

No Kategori Interval Jumlah | Persentase

Sangat Tinggi >80 21 70%
Tinggi 67— 80 9 30%

Sedang 53-66 0 0

Rendah 4052 0 0

Sangat Rendah <40 0 0
Total 30 100 %

[ FN I P

Penyajian data data mengenai variabel kinerja guru pada tabel 4.6 diatas,
mendeskripsikan bahwa 30 jumlah responden yang dijadikan sampel penelitian terdapat
21 responden dengan persentase 70% berada dalam kategori sangat tinggi dan jumlah
responden berada pada kategori tinggi sebanyak 9 dengan persentase sebanyak 30%.
Berdasarkan penjelasan tersebut di peroleh kecenderungan tanggapan responden
terhadap kesiapan di SMK Negeri 5 Pangkep berada pada kategori sangat tinggi sebesar
70%.
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Diagram Kinerja Guru (Y)

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran
berbasis teknologi informasi gambaran dan komunikasi (ICT) terhadap kinerja guru SMK
Negeri 5 Pangkep, untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di
SMK Negeri 5 Pangkep, untuk mengetahui penerapan ICT dan motivasi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja guru. Pada bagian ini dibahas lebih lanjut mengenai
interpretasi hasil penelitian yang dilengkapi dengan hasil wawancara kepada kepala sekolah
dan guru.

Apakah penerapan ICT dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja

guru.

a. Pengaruh penerapan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (ICT)
terhadap kinerja guru SMK Negeri 5 Pangkep.

Sesuai dengan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 4.1, pengaruh penerapan
pembelajaran berbasis teknologi dan komunikasi (ICT) terhadap kinerja Guru SMK Negeri 5
Pangkep berada pada kategori sangat tinggi sebesar 90% dengan jumlah responden
sebanyak 27. Berdasarkan dari hasil korelasi antara variabel (X1) dengan variabel (Y) diatas
dapat disimpulkan bahwa nilai r hitung dalam kedua variabel ini sebesar 1 artinya nilai r
hitung pada variabel ini menyentuh angka 1 sehingga dapat di simpulkan bahwa hubungan
pada variabel ini kuat atau saling mempengaruhi antar variabel. Dari hasil observasi yang
ditemukan, terdapat beberapa Guru yang sudah mengikuti perkembangan teknologi
dengan memanfaatkan google form sebagai pendukung media pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani Made A.P, Rufi'l, dan Harwanto,
(2020) bahwa penerapan stategi pembelajaran berbasis ICT berpengaruh sangat nyata
terhadap pencapaian hasil belajar sistem computer siswa kelas X SMK. Dengan demikian,
penerapan strategi pembelajaran berbasis ICT diharapkan mampu mendorong minat dan
motivasi Guru dalam melaksanakan dan menciptakan suasana belajar yang efektif dan
menyenangkan. Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa t hitung sebesar 382,213
maka secara parsial berpengaruh terhadap kinerja Guru di SMKN 5 Pangkep.

b. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri 5 Pangkep.

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.4 bahwa motivasi kerja (X2) berada pada
kategori sedang dengan persentase 3,3% dengan jumlah reponden sebanyak 20. Dari hasil
penelitian yang ditemukan Guru kurang termotivasi dalam melaksanakan kinerjanya, ini
dikarenakan kurangnya apresiasi dari sekolah seperti fasilitas sekolah kurang mendukung
dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil uji korelasi bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar hubungan variabel (X_2) dengan variabel (Y) atau kuat apa tidaknya
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hubungan antar kedua variabel ini. Hubungan antar variabel ini di ukur dengan nilai
koefisien, jika nilai yang di dapat menyentuh -1 berarti hubungan tersebut dianggap
rendah namun sebaliknya jika nilai yang di dapat menyentuh angka 1 maka nilai tersebut
dianggap tinggi atau kuat hubungannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Syamra Y. (2016)

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh
yang positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja Guru. Berdasarkan output yang diperoleh
dari data Kuesioner diuji dari 30 responden guru, sehingga dapat disimpulkan hipotesis
dalam penelitian ini menyatakan bahwa (X_2) berpengaruh terhadap (Y) guru di SMKN 5
Pangkep dengan mendapatkan nilai t hitung sebesar -2,732 dan nilai signifikansi sebesar
0,012. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ardiana Titin. E
(2017) menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru
dengan kontribusi sebesar 80,6%, selebihnya 19,4% kinerja guru ditentukan oleh fakto-
fakor lain diluar dari penelitian ini.

c. Pengaruh penerapan ICT dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru
Berdasarkan hasil dari tabel diatas nilai R sebagai koefisien korelasi adalah 1,00 sedangkan
diketahui R square sebagai koefisien determinasi ialah 1,00. Hasil tersebut dapat
menunjukkan seberapa besarnya pengaruh variabel independent secara menyeluruh
terhadap naik turunnya variabel dependent. Dari hasil wawancara pemanfaatan TIK dalam
proses pembelajaran dikelas sejauh ini masih digunakan alat bantu pembelajaran, seperti
modul pembelajaran untuk mengolah nilai siswa. Dengan kata lain, guru sejauh ini belum
sepenuhnya dapat memanfaatkan ICT sebagai media terintegrasi untuk meningkatkan
kinerjanya. Kinerja guru dalam proses pembelajaran meliputi : pemahaman materi,
pemilihan metode yang tepat, penggunaan media yang efektif, kemampuan memberikan
motivasi kepada siswa dan mengevaluasi pembelajaran. Penggunaan media yang efektif
salah satunya dapat dilakukan dengan memanfaatkan perangkat TIK. TIK tidak lagi
digunakan sebagai alat bantu tetapi sebagai media terintegrasi, misalnya TIK dapat
digunakan untuk membuat media pembelajaran interaktif. Dengan demikian, pemanfaatan
TIK tidak lagi hanya dapat digunakan sebagai alat bantu namun juga sebagai media
terintegrasi yang mendukung proses pembeljaran di kelas sehingga pemanfaatan TIK akan
dapat meningkatkan kinerja guru.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh
penerapan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan motivasi
kerja terhadap kinerja guru di SMKN 5 Pangkep maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Penerapan pembelajaran berbasis teknologi informasi & komunikasi (ICT) berpengaruh
terhadap kinerja guru di SMK Negeri 5 Pangkep sebesar 90% berada pada kategori

tinggi.
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b. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di SMK Negeri 5 Pangkep sebesar
66,6% berada pada kategori tinggi pada prestasi kerja guru, pengembangan kerja guru
dan kompensasi.

c. Penerapan ICT dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja guru sebesar 70% berada pada kategori tinggi pada pendapat kepala
sekolah terhadap kinerja guru di SMKN 5 Kab. Pangkep.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian saran yang dapat dikemukakan ialah sebagai

berikut:

a. Bagi sekolah
Sekolah diharapkan meningkatkan kerja sama dengan guru secara berkesinambungan,
serta melengkapi fasilitas agar guru dan siswa dapat melaksanakan proses belajar
mengajar dengan efektif dan efesien.

b. Bagi kepala sekolah
Dalam motivasi kerja guru dilihat dari hasil penelitian, motivasi kerja guru di SMKN 5
Pangkep terlihat rendah, sebaiknya guru lebih termotivasi dalam bekerja agar mendapat
umpan balik dari siswa .

c. Bagi guru
Guru diharapkan lebih termotivasi dalam meningkatkan mutu pendidikan, mengikuti
pelatihan untuk meningkatkan kinerja dan mampu mengarahkan siswa dalam proses
pembelajaran. Sehingga siswa dapat memperoleh hasil yang optimal.

d. Bagi peneliti
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dalam melaksanakan pembelajaran
berbasis TIK terlihat sangat tinggi, namun motivasi guru dalam melaksanakan tugas
berada pada kecenderungan yang rendah namun kinerja guru  berada pada
kecenderungan yang tinggi. Oleh karena itu dalam penelitian selanjutnya diharapkan
dapat meneliti factor-faktor lain yang dapat memengaruhi motivasi kerja guru di SMKN 5
Pangkep.
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